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Buku ini lahir dari kegelisahan sekaligus harapan di tengah pusaran 

transformasi digital yang mengubah wajah dunia, termasuk ruang-ruang 

pendidikan. Sebagai pendidik, orang tua, atau pemimpin Kristen, kita kerap 

dihadapkan pada pertanyaan yang kompleks: bagaimana menghadapi era 

digital ini bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai medan pelayanan yang 

baru? Bagaimana teknologi dapat menjadi alat yang memberdayakan, 

bukan menggantikan, nilai-nilai iman dan relasi manusiawi yang menjadi 

inti dari pendidikan Kristen? Penulisan buku ini didorong oleh keyakinan 

bahwa panggilan untuk mendidik dan memberitakan kabar baik tidak 

berubah, tetapi konteks dan metodologinya terus berkembang. Teknologi 

digital hadir dengan segala potensi dan jebakannya. Oleh karena itu, 

respons kita tidak bisa sekadar reaktif atau adaptif, melainkan harus kreatif 

dan kritis, berakar pada teologi yang kokoh. 

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua pihak 

yang telah mendukung proses penyusunan buku ini, termasuk para kolega 

pendidik yang telah berbagi praktik baik, serta lembaga yang memberikan 

ruang untuk diskusi mendalam. Semoga buku yang sederhana ini dapat 

menjadi pemantik diskusi, pemberi perspektif, dan penuntun praktis. 

Tujuannya tunggal: agar kita semua semakin cakap dan bijaksana dalam 

mendidik generasi penerus untuk hidup beriman dan relevan di dunia 

digital. Akhirnya, kami menyerahkan seluruh karya ini ke dalam tuntunan 

Tuhan, sumber hikmat sejati. Selamat membaca, dan mari bersama 

menjelajahi peluang baru ini dengan iman dan keberanian 

 

1 Maret 2026 
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BAB I  
 

 

TEOLOGI DIGITAL DAN DASAR FILOSOFIS 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN KRISTEN 

 
A. TEOLOGI PENCIPTAAN DAN TEKNOLOGI 

Dalam sebuah dunia yang semakin didefinisikan oleh algoritma, 

rekayasa genetika, dan kecerdasan buatan, Gereja Kristen menghadapi 

sebuah pertanyaan yang mendesak dan kompleks: bagaimana menanggapi 

gelombang kemajuan teknologi ini? Apakah teknologi merupakan ancaman 

bagi iman, sebuah anugerah yang netral, ataukah bagian dari panggilan 

manusia yang lebih dalam? Untuk menjawabnya, kita harus kembali ke 

fondasi teologis yang paling awal: doktrin Penciptaan. Narasi penciptaan 

dalam Kitab Kejadian bukanlah sekadar mitos asal-usul yang usang, 

melainkan sebuah kerangka teologis yang hidup dan relevan, yang 

menawarkan visi yang kaya, ambivalen, namun penuh harapan mengenai 

hubungan antara manusia, dunia, dan kapasitasnya untuk mencipta.1 

Esensi dari hubungan ini terletak pada konsep bahwa manusia 

diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago Dei). Status istimewa ini 

mencakup kapasitas untuk berpikir rasional, berkreasi, dan berkehendak 

bebas ciri-ciri yang membedakan manusia dari ciptaan lainnya. Lebih lanjut, 

manusia menerima sebuah mandat ilahi: untuk memenuhi bumi, 

menaklukkannya, dan berkuasa atasnya. Kata "menaklukkan" dan 

"berkuasa" sering disalahpahami sebagai pembenaran untuk dominasi dan 

eksploitasi tanpa batas. Namun, dalam konteks budaya Timur Dekat kuno, 

                                                           
1 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia, Dan Alam (IRCiSoD, 2021). 



 

 

BAB II  
 

 

LITERASI DIGITAL  

UNTUK PENDIDIK KRISTEN 

 
A. KOMPETENSI TEKNIS DAN PEDAGOGIS DIGITAL 

Revolusi digital telah membawa paradigma baru dalam ruang kelas, 

menuntut pendidik untuk tidak hanya mahir dalam disiplin ilmunya, tetapi 

juga lihai dalam mengarungi dunia teknologi.15 Dalam merespons tuntutan 

ini, muncul dua ranah kompetensi yang saling terkait namun berbeda: 

kompetensi teknis digital dan kompetensi pedagogis digital. Pemahaman 

yang holistik terhadap keduanya sangat penting untuk menghindari dua 

jurang kegagalan yang umum: penguasaan teknologi yang canggih namun 

steril dari proses belajar yang bermakna, atau semangat pedagogi yang kuat 

namun terhambat oleh ketidakmampuan teknis. Kedua kompetensi ini, 

seperti dua sisi mata uang, merupakan fondasi tak terpisahkan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif, relevan, dan manusiawi di 

era digital. 

Kompetensi teknis digital merujuk pada kemampuan operasional dan 

literasi dasar dalam menggunakan perangkat keras, perangkat lunak, dan 

ekosistem digital. Ini mencakup keterampilan seperti mengelola Learning 

Management System (LMS), membuat materi presentasi interaktif, 

mengoperasikan alat konferensi video, mengelola data dan keamanan 

digital, serta memahami prinsip dasar literasi media dan informasi. Tanpa 

kompetensi ini, seorang pendidik bagaikan seorang ahli seni rupa yang tidak 

                                                           
15 A A Ketut Jelantik, Era Revolusi Industri 4.0 Dan Paradigma Baru Kepala Sekolah 

(Deepublish, 2021). 



 

 

BAB III  
 

 

DESAIN PEMBELAJARAN DIGITAL PAK 

(DIGITAL LEARNING DESIGN) 

 
A. MODEL DESAIN INSTRUKSIONAL UNTUK PAK (MISALNYA ADDIE, 

SAM) 

Pendidikan agama Kristen, pada hakikatnya, adalah usaha 

menyampaikan kebenaran ilahi yang bersifat transenden dan personal 

kepada manusia yang hidup dalam konteks historis dan kultural tertentu.25 

Tantangan abadinya adalah bagaimana menghubungkan wahyu yang tetap 

dengan pendengar yang berubah. Di sinilah desain instruksional yang 

sistematis dan disengaja berperan penting. Model-model seperti ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dan SAM 

(Successive Approximation Model) yang berasal dari dunia pembelajaran 

umum, bukan hanya dapat, tetapi perlu diadaptasi secara kritis untuk 

melayani tujuan yang unik dari pendidikan iman.26 Penggunaannya yang 

bijaksana dapat mengubah pengajaran agama dari sekadar penyampaian 

informasi rutin menjadi pengalaman pembelajaran yang transformatif, 

relevan, dan mendalam. 

 

                                                           
25 Dyulius Thomas Bilo, <Korelasi Landasan Teologis Dan Filosofis Dalam Pengembangan 

Prinsip Dan Praksis Pendidikan Agama Kristen,= Phronesis: Jurnal Teologi Dan Misi 3, 

no. 1 (2020): 1–23. 
26 M Pd Leroy Holman Siahaan, R&D DALAM PENDIDIKAN: Implementasi Model ADDIE 

Dan 4D Pada Pendidikan Bahasa Inggris Dan PG PAUD (PENERBIT KBM INDONESIA, 

2025). 



 

 

BAB IV  
 

 

MEDIA SOSIAL DAN KOMUNITAS  

VIRTUAL DALAM PEMBENTUKAN IMAN 

 
A. MEDIA SOSIAL SEBAGAI RUANG PRAKTIK IMAN 

Di era digital yang menyatukan dunia maya dan nyata, media sosial 

telah berkembang menjadi lebih dari sekadar platform komunikasi dan 

hiburan. Ruang-ruang virtual ini telah bertransformasi menjadi ruang publik 

baru di mana identitas, nilai, dan praktik kultural diekspresikan, termasuk di 

dalamnya dimensi spiritual dan religius. Fenomena ini menandai suatu 

pergeseran paradigma yang signifikan: media sosial tidak lagi dipandang 

sebagai ranah sekular yang terpisah dari kehidupan beragama, melainkan 

telah menjadi medan baru bagi praktik iman, tempat di mana 

keberagamaan dihidupi, dibagikan, dan diperdebatkan secara terbuka. 

Sebagai ruang praktik iman, media sosial menawarkan tantangan dan 

peluang yang kompleks bagi keberagamaan kontemporer, sekaligus 

merekonfigurasi cara umat beriman memahami, mengalami, dan 

mengekspresikan spiritualitas mereka. 

Praktik iman di media sosial termanifestasi dalam beragam bentuk yang 

menggabungkan tradisi dengan teknologi.42 Ritual-ritual keagamaan seperti 

berdoa, membaca kitab suci, atau mendengarkan khotbah, yang 

sebelumnya bersifat privat atau terbatas dalam ruang fisik tertentu seperti 

rumah ibadah, kini dapat diakses dan dilakukan secara kolektif melalui 

siaran langsung (live streaming). Umat dapat mengikuti kebaktian, misa, 

                                                           
42 Novian Widiadharma, <GAGASAN RESONANSI AGAMA DAN BUDAYA ROBBY HABIBA 

ABROR= (Q-MEDIA, 2025). 



 

 

BAB V  
 

 

GAMIFIKASI DALAM  

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
A. TEORI GAMIFIKASI DAN MOTIVASI BELAJAR 

Dalam upaya mendorong motivasi belajar yang berkelanjutan, dunia 

pendidikan terus mencari paradigma dan strategi yang relevan dengan 

konteks zaman. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital dan 

budaya partisipatif, teori gamifikasi muncul sebagai salah satu kerangka 

konseptual yang menarik untuk dieksplorasi. Pada esensinya, gamifikasi 

bukan sekadar penggunaan permainan (games) dalam pembelajaran, 

melainkan suatu pendekatan sistematis untuk mengaplikasikan elemen, 

mekanika, dan estetika desain permainan ke dalam konteks non-permainan, 

seperti pendidikan.57 Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterlibatan, 

motivasi, serta partisipasi peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip psikologis yang secara alamiah menarik bagi manusia. 

Secara teoretis, gamifikasi bersandar pada beberapa pilar motivasi yang 

kokoh. Yang pertama adalah motivasi ekstrinsik yang diaktifkan melalui 

sistem penghargaan eksternal yang terstruktur. Mekanisme seperti poin, 

lencana (badges), papan peringkat (leaderboards), dan level memberikan 

umpan balik yang jelas, terukur, dan segera atas pencapaian belajar.58 

                                                           
57 Muhammad Afdan Rojabi, Strategi Gamifikasi: Mengubah Tugas Menjadi Tantangan 

(Afdan Rojabi Publisher, 2025). 
58  M Mahbubi, <Analisis Implementasi Pembelajaran Berbasis Gamifikasi Pada 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa,= Al-Abshor: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 

1 (2025): 1–9. 



 

 

BAB VI  
 

 

AUGMENTED REALITY (AR) & VIRTUAL 

REALITY (VR) UNTUK PENGALAMAN IMAN 

 
A. AR/VR UNTUK VISUALISASI KONTEKS ALKITAB 

Teks-teks Alkitab ditulis dalam konteks geografis, kultural, dan historis 

yang sangat berbeda dengan dunia pembaca modern. Selama berabad-

abad, upaya memahami konteks ini bergantung pada imajinasi, ilustrasi 

statis, atau perjalanan fisik ke Tanah Suci. Kini, teknologi Realitas 

Tertambah (AR) dan Realitas Maya (VR) menawarkan paradigma baru yang 

transformatif: kemampuan untuk tidak hanya membaca tentang tetapi 

secara imersif berada dalam konteks Alkitab.70 Penggunaan AR/VR untuk 

visualisasi konteks ini bukan sekadar inovasi teknologis yang menarik, 

melainkan sebuah perkembangan hermeneutis yang berpotensi menggeser 

cara kita mengalami, menafsirkan, dan menghayati narasi-narasi suci. 

Secara esensial, teknologi ini berfungsi sebagai mesin waktu dan ruang 

yang imersif. Dengan headset VR, seorang pembaca dapat "berdiri" di 

lereng bukit di Galilea dan melihat skala Danau Galilea dari ketinggian, 

menyusuri jalan berdebu di Yerusalem pada abad pertama, atau memahami 

tata letak Bait Suci Herodes dengan perspektif 360 derajat. Pengalaman ini 

mengatasi keterbatasan imajinasi yang dibentuk oleh lingkungan urban 

modern. Misalnya, memahami perumpamaan tentang penabur benih 

menjadi lebih kaya ketika seseorang secara visual mengalami kontras antara 

tanah berbatu, semak duri, dan tanah yang subur di wilayah Palestina, atau 

                                                           
70 Teguh Setiawan Wibowo et al., <Transformasi Teknologi Komunikasi,= 2024. 



 

 

BAB VII  
 

 

ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI)  

DAN ROBOTIKA DALAM PAK 

 
A. AI SEBAGAI ALAT BANTU PENGAJARAN DAN ADMINISTRASI 

Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) ke dalam dunia pendidikan telah 

melampaui wacana futuristik dan menjadi realitas yang sedang membentuk 

ulang lanskap pedagogis dan administratif.81 Sebagai alat bantu, AI tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan peran sentral pendidik, melainkan untuk 

memperkuat dan memperluas kapasitasnya, sekaligus menyederhanakan 

beban kerja administratif yang kerap membelenggu. Dalam konteks ini, AI 

menawarkan transformasi yang bersifat ganda: di satu sisi sebagai asisten 

pedagogis personal, dan di sisi lain sebagai otomasi administratif cerdas. 

Namun, di balik potensi efisiensi dan personalisasinya, penggunaan AI 

menuntut kesadaran kritis terhadap batasan etis, filosofis, dan praktisnya. 

Dalam ranah pengajaran, kekuatan utama AI terletak pada 

kemampuannya untuk mendiferensiasi dan mempersonalisasi 

pembelajaran.82 Sistem AI dapat menganalisis data pembelajaran siswa 

seperti kecepatan menyelesaikan soal, pola kesalahan, dan gaya belajar 

untuk kemudian merekomendasikan materi, latihan, dan jalur 

pembelajaran yang sesuai. Sebuah platform adaptif dapat memberikan soal 

tantangan tambahan bagi siswa yang telah menguasai konsep, sekaligus 

                                                           
81 Ir Agus Wibowo and M Kom, Dukungan AI Pada PEDAGOGI Dan DESAIN KURIKULUM 

Perguruan Tinggi (yayasan penerbit, 2026). 
82 Zila Razilu, INOVASI PEMBELAJARAN Integrasi Artificial Intelligence Dalam Teknologi 

Pendidikan (Penerbit Widina, 2025). 



 

 

BAB VIII  
 

 

BIG DATA DAN ANALITIK  

UNTUK PENDIDIKAN KRISTEN 

 
A. ANALITIK PEMBELAJARAN UNTUK MEMAHAMI KEBUTUHAN 

PESERTA DIDIK 

Dalam paradigma pendidikan kontemporer, pergeseran dari 

pendekatan satu-untuk-semua (one-size-fits-all) menuju pembelajaran yang 

personal dan responsif telah menjadi sebuah imperatif.92 Namun, upaya 

memahami kebutuhan unik setiap peserta didik di tengah keragaman dan 

kompleksitas ruang kelas sering kali mengandalkan intuisi guru, observasi 

terbatas, atau penilaian sumatif yang terlambat. Di sinilah analitik 

pembelajaran (learning analytics) muncul sebagai disiplin dan praktik yang 

transformatif. Analitik pembelajaran adalah proses pengukuran, 

pengumpulan, analisis, dan pelaporan data tentang peserta didik dan 

konteks pembelajarannya, dengan tujuan memahami dan mengoptimalkan 

pembelajaran serta lingkungan di mana pembelajaran itu terjadi. 93 

Esensinya terletak pada kemampuan untuk mengubah jejak digital dan data 

pembelajaran yang tercecer menjadi wawasan yang dapat ditindaklanjuti, 

sehingga pemahaman terhadap kebutuhan peserta didik tidak lagi bersifat 

spekulatif, melainkan didasarkan pada bukti. 

                                                           
92 Michael Stonebraker and U�ur Çetintemel, <8 One Size Fits All9 an Idea Whose Time 

Has Come and Gone,= in Making Databases Work: The Pragmatic Wisdom of Michael 

Stonebraker, 2018, 441–62. 
93 Adolina Jaquelina Diana Watofa, Roberth Ruland Marini, and D S Budiono Santoso, 

<Analisis Teologis Implementasi Manajemen Dalam Gereja,= SESAWI: Jurnal Teologi 

Dan Pendidikan Kristen 5, no. 1 (2023): 200–215. 



 

 

BAB IX  
 

 

DIGITAL STORYTELLING  

UNTUK PENGAJARAN ALKITAB 

 
A. KEKUATAN NARATIF DALAM PEMBENTUKAN IMAN 

Iman, dalam hakikatnya yang terdalam, bukanlah sekadar kumpulan 

proposisi doktrinal yang dipercayai secara intelektual, melainkan sebuah 

cara berada di dalam dunia yang dibentuk oleh sebuah kisah. Manusia 

adalah homo narrans makhluk yang memahami dirinya dan realitas di 

sekitarnya melalui narasi. Dalam konteks kekristenan, narasi bukanlah 

hiasan atau ilustrasi dari kebenaran; ia adalah medium utama di mana 

kebenaran itu diwahyukan dan dialami. 102  Kekuatan naratif dalam 

pembentukan iman terletak pada kemampuannya untuk menciptakan 

dunia makna, mengikat identitas, dan membimbing cara hidup, jauh 

melampaui kapasitas daftar dogma atau aturan moral yang abstrak. 

Alkitab sendiri pada dasarnya adalah sebuah narasi besar dari 

Penciptaan hingga Penyempurnaan yang menjadi kerangka kosmis bagi 

umat percaya. Narasi besar ini terdiri dari ribuan narasi kecil: kisah 

pengasingan Hagar, pergumulan Yakub, panggilan Musa, kesetiaan Rut, 

pergumulan Ayub, hingga perjalanan murid-murid di jalan ke Emaus. Setiap 

kisah ini bukan hanya memberikan informasi historis; ia mengundang 

pendengar atau pembaca untuk masuk ke dalam alur cerita, 

mengidentifikasi diri dengan tokoh-tokohnya, dan menemukan cermin bagi 

pergumulan, dosa, harapan, dan anugerah mereka sendiri. Ketika seseorang 

                                                           
102 Hendrick Sine, Kebenaran-Kebenaran Yang Memberi Inspirasi, Pencerahan, Dan Nilai 

Kehidupan (Penerbit Andi, 2024). 



 

 

BAB X  
 

 

KEAMANAN DIGITAL DAN  

ETIKA KRISTEN DI RUANG MAYA 

 
A. ANCAMAN KEAMANAN DIGITAL BAGI KOMUNITAS IMAN 

Transformasi digital telah membawa komunitas iman ke ranah baru 

yang penuh peluang, sekaligus membuka mereka pada serangkaian 

ancaman keamanan yang kompleks dan sering kali tidak terlihat. Ancaman 

ini tidak hanya menyangkut perlindungan data teknis, tetapi lebih jauh, 

membahayakan integritas, kepercayaan, dan misi spiritual dari komunitas 

itu sendiri. Bagi gereja, masjid, kuil, atau kelompok studi yang semakin 

bergantung pada platform digital untuk komunikasi, administrasi, dan 

ibadah, memahami lanskap ancaman ini adalah sebuah keharusan 

kontemporer yang bersifat praktis dan teologis. Ancaman keamanan digital 

terhadap komunitas iman beroperasi pada tiga level yang saling terkait: 

level data dan privasi, level relasi dan kepercayaan, serta level narasi dan 

doktrin.113 

Pada level yang paling dasar, ancaman menyasar data dan privasi. 

Komunitas iman adalah repositori informasi yang sangat sensitif: data 

pribadi jemaat (termasuk alamat dan identitas), catatan donasi keuangan, 

rekaman pertemuan pastoral yang bersifat rahasia, dan komunikasi pribadi 

yang mengandung pergumulan iman.114 Serangan phishing, ransomware, 

                                                           
113 Lukman Nusa, <Milenial Dan Cyber Religion= (Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 

2021). 
114 R D Jacobus Tarigan, Paroki: Komunitas Beriman Kristiani (10 Memoranda) (PT 

Kanisius, 2015). 



 

 

BAB XI  
 

 

HYBRID LEARNING  

DALAM PENDIDIKAN TEOLOGI 

 
A. MODEL HYBRID LEARNING UNTUK PEMBELAJARAN TEOLOGI 

Disrupsi digital dan pergolakan global telah mendorong dunia 

pendidikan teologi untuk mengevaluasi ulang paradigma pengajarannya 

yang tradisional.122 Dalam konteks ini, model hybrid learning yang dengan 

sengaja mengintegrasikan pengalaman pembelajaran sinkron (tatap muka 

atau virtual langsung) dan asinkron (mandiri melalui platform online) 

muncul bukan sekadar sebagai solusi darurat, melainkan sebagai sebuah 

kerangka pedagogis yang menjanjikan bagi masa depan pendidikan teologi. 

Model ini menawarkan sebuah sintesis kritis antara kekayaan komunitas 

fisik dan fleksibilitas serta sumber daya ruang digital, dengan tujuan 

mendalami ilmu teologi yang bersifat sekaligus kognitif, formational, dan 

komunial. 

Esensi dari hybrid learning dalam teologi terletak pada pengoptimalan 

modalitas yang berbeda untuk tujuan pembelajaran yang berbeda. Sesi 

tatap muka sinkron, baik di ruang kelas fisik maupun melalui konferensi 

video, menjadi ruang yang tak tergantikan untuk dialog Sokratik, debat 

teologis yang dinamis, latihan kepemimpinan pastoral (seperti homiletika 

atau konseling), dan pembangunan koinonia (persekutuan) melalui interaksi 

spontan dan doa bersama. 123  Kehadiran fisik atau virtual langsung 

                                                           
122 A Dan Kia and Gilbert Timothy Majesty, <Colloqium Didacticum Pendidikan Agama 

Kristen,= 2025. 
123 Pdt Dr E P Gintings, Pendidikan Pastoral Klinis Dan Konseling (Penerbit Andi, 2023). 



 

 

BAB XII  
 

 

TEKNOLOGI UNTUK PENDIDIKAN INKLUSIF 

(ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS) 

 
A. TEKNOLOGI ASISTIF DALAM PAK 

Integrasi teknologi asistif dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

merepresentasikan suatu perkembangan yang tidak hanya bersifat teknis-

pedagogis, melainkan juga merupakan respons teologis yang mendalam 

terhadap panggilan inklusivitas. Pada hakikatnya, PAK dipanggil untuk 

menjangkau setiap individu dengan kasih dan kebenaran Injil, tanpa 

terkecuali, termasuk mereka yang memiliki disabilitas fisik, sensorik, 

kognitif, atau belajar. Di sinilah teknologi asistif segenap perangkat, 

perangkat lunak, dan sistem yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan penyandang disabilitas bertransisi dari sekadar alat bantu 

menjadi instrumen pelayanan yang konkret. Pemanfaatannya dalam PAK 

bukan semata soal aksesibilitas, tetapi lebih jauh, mengenai peneguhan 

martabat manusia sebagai gambar Allah (imago Dei) dan penciptaan ruang 

belajar di mana setiap orang dapat mengalami dan merespons kasih 

Tuhan.134 

Secara praktis, teknologi asistif menghadirkan solusi transformatif 

untuk meruntuhkan berbagai hambatan dalam proses belajar-mengajar 

agama. Bagi peserta didik tunanetra atau yang memiliki gangguan 

pengalaman berat, aplikasi text-to-speech, Alkitab digital dengan navigasi 

                                                           
134 Meyrlin Saefatu, <Gambar Allah Yang Ternoda: Menggugat Human Trafficking Dengan 

Dasar Teologi Imago Dei Dalam Perspektif Perjanjian Baru,= Logon Zoes: Jurnal Teologi, 

Sosial, Dan Budaya 8, no. 1 (2025): 105–18. 



 

 

BAB XIII  
 

 

EVALUASI PEMBELAJARAN DIGITAL PAK 

 
A. METODE EVALUASI AUTENTIK DIGITAL 

Evaluasi dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) senantiasa menghadapi 

paradoks yang unik: bagaimana menilai pertumbuhan iman yang bersifat 

personal, rohani, dan transformatif, tanpa terjebak pada reduksionisme 

menjadi sekadar penguasaan kognitif atas fakta-fakta doktrinal? 

Tradisionalnya, evaluasi sering kali berhenti pada ujian tertulis yang 

mengukur hafalan ayat, tanggal peristiwa alkitabiah, atau pemahaman 

konsep teologis. Namun, esensi PAK yang bertujuan membentuk karakter, 

iman, dan tindakan yang selaras dengan nilai-nilai Kerajaan Allah menuntut 

pendekatan evaluasi yang lebih holistik dan kontekstual. Di sinilah konsep 

evaluasi autentik menemukan relevansinya, dan konvergensi dengan 

teknologi digital membuka kemungkinan baru yang sekaligus menjanjikan 

dan kompleks. 145  Evaluasi autentik digital dalam PAK bukan sekadar 

memindahkan tes ke tablet, melainkan merevolusi cara kita memahami dan 

mendokumentasikan perjalanan pertumbuhan spiritual peserta didik dalam 

dunia yang semakin terhubung. 

Evaluasi autentik, pada intinya, berusaha mengukur kompetensi 

peserta didik melalui penugasan yang mencerminkan tantangan dan praktik 

nyata di luar kelas.146 Dalam konteks PAK, "autentik" berarti mendekatkan 

proses penilaian pada realitas hidup beriman sehari-hari. Tujuannya adalah 

                                                           
145 Tuegeh and Majesty, <Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.= 
146 Gilbert Timothy Majesty, Litos Sitorus Pane, and Juaniva Sidharta, <Evaluation of Sola 

Scriptura in the Perspective of Christian Religious Education and Its Challenges,= 
International Perspectives in Christian Education and Philosophy 2, no. 4 (2025): 1–8. 



 

 

BAB XIV  
 

 

PROYEK TRANSFORMASI DIGITAL  

GEREJA DAN SEKOLAH KRISTEN 

 
A. PERENCANAAN STRATEGIS TRANSFORMASI DIGITAL 

Transformasi digital telah lama melampaui wacana sekadar adopsi 

teknologi baru. Ia bukan lagi persoalan membeli perangkat lunak terbaru 

atau membuat akun media sosial institusional. Pada hakikatnya yang 

terdalam, transformasi digital adalah suatu proses perubahan 

organisasional yang mendasar, yang dipicu dan dimungkinkan oleh 

teknologi digital, namun bertujuan untuk merevolusi nilai, budaya, proses, 

dan pengalaman pelanggan atau konstituen. Dalam konteks ini, 

perencanaan strategis menjadi penentu nasib yang kritis. 154  Tanpa 

perencanaan yang strategis dan holistik, investasi teknologi hanya akan 

menghasilkan <pulau-pulau otomasi= yang terisolasi atau <teater digital= 
yang megah di permukaan, sementara jantung organisasi tetap berdenyut 

dalam paradigma lama. Oleh karena itu, perencanaan strategis transformasi 

digital harus dipahami sebagai upaya membangun jembatan yang kokoh 

antara masa kini yang analog dengan masa depan yang digital, dengan peta 

jalan yang jelas, kompas nilai yang teguh, dan kesiapan untuk navigasi di 

tengah ketidakpastian. 

Langkah pertama dan paling fundamental dalam perencanaan ini 

adalah penyelarasan visi dan tujuan bisnis. Transformasi digital bukan 

tujuan itu sendiri, melainkan sarana untuk mencapai tujuan organisasi yang 

                                                           
154 Wibowo et al., <Transformasi Teknologi Komunikasi.= 



 

 

BAB XV  
 

 

KESIMPULAN 

 
Perjalanan eksplorasi melalui "Pendidikan Kristen dan Teknologi Digital" 

ini membawa kita pada sebuah panorama yang luas sekaligus mendalam. 

Kajian ini bukan sekadar manual teknis tentang penggunaan alat-alat baru, 

melainkan sebuah proyek teologis-filosofis yang serius. Ia berusaha 

menjawab tantangan zaman dengan berangkat dari fondasi iman yang 

kokoh, sekaligus terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan baru yang 

ditawarkan oleh gelombang digitalisasi. Pada intinya, karya ini adalah 

sebuah panggilan untuk melakukan integrasi yang kritis, kreatif, dan 

berintegritas antara warisan iman Kristen yang abadi dengan realitas 

teknologi yang terus berubah. 

Pilar pertama dari integrasi ini adalah landasan teologis dan filosofis 

yang jelas. Teknologi digital tidak dilihat sebagai kekuatan netral atau tak 

terelakkan (determinisme), tetapi sebagai ciptaan budaya manusia yang 

fallen namun tetap berada dalam lingkup mandat budaya Allah. Pandangan 

ini membebaskan kita dari dua ekstrem: sikap anti-teknologi yang takut 

akan perubahan, dan sikap naif yang menerima segala inovasi tanpa filter. 

Teknologi adalah alat yang powerful, namun alat itu harus ditempatkan di 

bawah otoritas Kristus dan digunakan untuk tujuan-tujuan yang selaras 

dengan Kasih, Keadilan, dan Kebenaran Ilahi. Pendidikan Kristen, dengan 

demikian, dipanggil untuk tidak sekadar mengadopsi teknologi, tetapi untuk 

"menebus" ruang digital, mengisinya dengan konten dan pola relasi yang 

memanusiawikan dan memuliakan Tuhan. 
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